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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap kompetensi mahasiswa Teknik 

Industri (TI) di Universitas “X” Bandung, maka dapat disimpulkan: 

1. Jumlah mahasiswa yang memiliki kompetensi intelektual, fisik dan manual serta 

interpersonal yang tinggi lebih sedikit dibandingkan jumlah mahasiswa yang memiliki 

kompetensi intelektual, fisik dan manual serta interpersonal yang rendah. 

- Mengenai kompetensi intelektual : Jumlah mahasiswa yang memiliki level of 

intellectual competence yang tinggi lebih sedikit dibanding dengan jumlah 

mahasiswa yang memiliki sense of intellectual competence yang tinggi. 

- Mengenai kompetensi fisik dan manual : Jumlah mahasiswa yang memiliki level 

of physical and manual competence yang tinggi lebih banyak dibanding dengan 

jumlah mahasiswa yang memiliki sense of physical and manual competence yang 

tinggi. 

- Mengenai kompetensi interpersonal : Jumlah mahasiswa yang memiliki level of 

interpersonal competence yang tinggi lebih sedikit dibanding dengan jumlah 

mahasiswa yang memiliki sense of interpersonal competence yang tinggi. 

2. Dari empat faktor yang secara teoretis dianggap memengaruhi kompetensi mahasiswa, 

yaitu student-faculty relationship, teaching, friendship and student communities, serta 

student development program and services, pada penelitian keempat faktor tersebut 

tidak menunjukkan adanya indikasi keterkaitan dengan level dan sense of competence 

mahasiswa (intelektual, fisik dan manual, serta interpersonal). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat mengenai kompetensi 

mahasiswa TI di Universitas “X” Bandung, peneliti menyadari masih terdapat berbagai 

kekurangan pada penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti mengajukan beberapa saran guna 

memerbaiki penelitian selanjutnya maupun hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

5.2.1 Saran Teoretis 

a. Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada keterkaitan antara faktor-faktor 

dengan kompetensi. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai keterkaitan antara faktor-faktor dengan kompetensi intelektual, 

kompetensi fisik dan manual, serta kompetensi interpersonal pada mahasiswa. 

b. Peneliti yang ingin meneliti mengenai kompetensi mahasiswa, dapat melakukan 

penelitiannya pada program studi yang berbeda guna memerolah gambaran yang lebih 

luas mengenai kompetensi mahasiswa. 

c. Pada penelitian ini, beberapa responden merupakan mahasiswa yang masa studinya 

lebih dari kebanyakan responden (> 8 semester), sehingga memengaruhi homogenitas 

responden. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil sample penelitian yang 

lebih homogen. 

d. Kejanggalan hasil pada data penunjang, kemungkinan disebabkan oleh formulasi 

kalimat yang kurang efektif pada alat survei, oleh sebab itu, sebagai saran bagi 

peneliti selanjutnya untuk lebih cermat memerhatikan penyusunan kalimat yang 

dijadikan pertanyaan, sehingga tidak menimbulkan makna ganda . 

e. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar membuat dua pilihan jawaban saja pada 

data penunjang agar tidak ada jawaban yang mayoritas pada pilihan jawaban yang 

ditengah. 
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5.2.2 Saran Praktis 

a. Bagi pihak jurusan Teknik Industri di Universitas “X” Bandung, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kegiatan yang dapat 

mengembangkan kompetensi intelektual, kompetensi fisik dan manual, serta 

kompetensi interpersonal mahasiswa. 

- Berdasarkan kesimpulan mengenai kompetensi intelektual, agar lebih berpusat 

pada pengembangan level of competence, seperti memberi feedback terhadap tugas 

mahasiswa, mewajibkan mahasiswa untuk membaca buku yang berkaitan dengan 

matakuliah dan mempresentasikan hasil bacaannya serta menyediakan layanan 

konseling. 

- Berdasarkan kesimpulan mengenai kompetensi fisik dan manual, agar lebih 

berpusat pada pengembangan sense of competence, seperti pengadaan seminar 

mengenai kesehatan dan pengaturan diri. 

- Berdasarkan kesimpulan mengenai kompetensi interpersonal, agar lebih berpusat 

pada pengembangan level of competence, seperti memerbanyak tugas yang bersifat 

kelompok dan tugas yang harus dipresentasikan, mengadakan kegiatan yang 

membutuhkan kerjasama dan interview role play. 

b. Bagi mahasiswa yang masih memiliki tingkat kompetensi intelektual, fisik dan 

manual, serta interpersonal yang rendah, dapat meningkatkan kompetensi mereka 

dengan mengikuti program atau layanan pengembangan diri yang disediakan oleh 

pihak jurusan ataupun pihak universitas.  

 

 

 


